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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pelaksanaan kebijakan 

EMIS terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren dalam mewujudkan efektivitas 

pencapaian program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah 

binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei deskriptif analisis, alat ukur penelitian yang digunakan 

menggunakan skala perbedaan semantik dengan tingkat pengukuran ordinal dengan 

5 tingkatan kategori jawabannya, pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan korelasi Product Moment dari 

Pearson, dengan rancangan sebanyak 99 responden dengan menggunakan tehnik 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan studi 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis data statistik 

dengan rumus analisis jalur (Path Analysis) serta data yang berskala ordinal terlebih 

dahulu ditranspormasikan menjadi data berskala interval melalui metode susesif 

interval (Method Of Successive Interval). Berdasarkan hasil analisis bahwa 

pelaksanaan kebijakan EMIS menunjukan pada kriteria baik, kinerja pengelolaan 

EMIS pesantren dikategorikan baik dan efektivitas pencapaian program indonesia 

pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Garut menunjukan pada kriteria baik.  Hasil dari pengujian 

hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kebijakan EMIS 

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren dan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada 

pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut.   

 

Kata Kunci: Kebijakaan, Efektivitas, Kinerja. 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Agama Tahun 2015 - 2019 disebutkan bahwa: pasca lahirnya Peraturan 

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 

sebagai implementasi dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan diniyah dan pondok pesantren sebagai pendidikan keagamaan Islam 

mendapatkan momentumnya tersendiri.  Momentum itu kemudian diperkuat melalui Peraturan 

Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam yang kemudian 

disusul dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2014 tentang Satuan Pendidikan 

Muadalah pada Pondok Pesantren. 

 

Pelaksanaan kebijakan EMIS pada pesantren – pesantren dibawah binaan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Garut  memberikan manfaat bagi pengguna informasi, tetapi tidak semua 
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pengelola EMIS pesantren memiliki kualifikasi yang sama dalam hal pelaksanaan EMIS, 

sehingga kebijakan EMIS belum dilaksanakan secara menyeluruh.  

 

Penggunaan   EMIS  berbasis   elektronik   atau   komputer  juga  dijamin  oleh Undang - Undang  

RI   Nomor  11  Tahun  2008  Tentang  Informasi  dan  Transaksi Elektronik Pasal 1 Ayat 6 yang 

berbunyi “Penyelenggaraan Sistem Elektronik adalah pemanfaatan sistem elektronik oleh 

penyelenggara negara, orang, badan usaha dan/atau masyarakat”. Pengelola dalam meningkatkan 

kinerjanya secara teoritis, dibantu dengan pelaksanaan kebijakan EMIS pada suatu organisasi 

yang memberikan banyak kemudahan.   

 

Makin kurang optimalnya pelaksanaan kebijakan EMIS, maka berakibat tidak adanya kinerja 

pengelolaan EMIS pesantren dalam mewujudkan efektivitas pencapaian program indonesia pintar 

pesantren. Hal ini ditunjang dengan hasil penelitian Rusdiana dan Nasihudin  (2016) dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan/Education Management 

Information System Dalam Mewujudkan Akuntabilitatas Pendidikan Tinggi Keagamaan  Islam  

Swasta  (Studi  di PTKIS  Wilayah  II  Jawa Barat dan Banten)” menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan EMIS berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja pengelolaan EMIS.  

 

Makin tingginya kinerja pengelolaan EMIS pesantren maka akan terwujudnya efektivitas 

pencapaian program indodesia pintar pesantren dengan baik, makin rendahnya kinerja 

pengelolaan EMIS pesantren maka efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren 

makin rendah. Hal ini ditunjang dengan hasil penelitian Viktora dkk, (2019:3) : “Sistem Informasi 

Pelaporan Data Emis pada IAIN Ternate Berbasis Android” menunjukkan bahwa data yang 

diperlukan untuk pelaporan data EMIS dapat dengan mudah di akses dan didistribusikan oleh 

pengelola data EMIS dan juga unit-unit terkait. 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dimensi efektivitas yang merujuk pada definisi 

efektivitas menurut Rosjidi (dalam Iskandar, 2013:330) bahwa efektivitas harus dilihat dari 2 

Aspek : Pertama, Sesuai atau tidak dengan peraturan yang  ada.  Kedua,  Sesuai  atau  tidak  

dengan  perencanaan  yang  telah  ditetapkan sebelumnya. 

 

Makin optimalnya pelaksanaan kebijakan EMIS akan mewujudkan efektivitas pencapaian 

program indonesia pintar pesantren, makin rendahnya pelaksanaan kebijakan EMIS maka 

efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren makin rendah. Hal ini ditunjang oleh 

hasil penelitian Dewi (2013), Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap 

Efektivitas Kerja Pegawai pada Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Barat, menunjukan Sistem Informasi Manajemen  berpengaruh positif terhadap Efektivitas Kerja 

Pegawai pada Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, secara 

menyeluruh Sistem Informasi Manajemen telah dilaksanakan dan dijalankan sesuai dengan 

ukuran-ukuran Efektivitas Kerja Pegawai. 

 

Aplikasi EMIS memberikan pengaruh yang berarti bagi peningkatan kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren dalam mewujudkan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren, sebab 

EMIS dapat membantu memperoleh informasi serta penyelesaian tugas pengelola    EMIS   

pesantren   secara   akurat   serta   cepat.  Seperti   yang dikemukakan oleh Darodjat (2015:375) 

bahwa salah satu manfaat utama dari perkembangan sistem informasi adalah peningkatan 

keefektifan. Sehingga terwujudnya efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren.  
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Tabel 1. Laporan Hasil Kerja Pengelolaan EMIS Pesantren 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut (2019). 

 

 

Pengelola EMIS pesantren dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi, rincian tugas unit dan tata 

kerjanya mengalami berbagai hambatan dalam pelaksanaannya, mengingat keterbatasan 

kemampuan pengelola EMIS pesantren dan terbatasnya fasilitas yang dimiliki, sehingga kinerja 

belum optimal yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kebijakan EMIS belum menyeluruh yang 

menyebabkan efektivitas kerja pengelola EMIS pesantren tidak berjalan sesuai target dan sasaran. 

 

Pelaksanaan kebijakan EMIS yang belum menyeluruh yang disebabkan karena Sumber data 

merasa jenuh untuk melayani permintaan data yang berulang-ulang dalam waktu yang hampir 

bersamaan, sumber data masih memposisikan pendataan EMIS pada prioritas yang rendah dan 

sering diabaikan karena sumber data belum dapat merasakan pentingnya pendataan EMIS 

sehingga naiknya tingkat keaktifan update data pengelola EMIS pesantren, tetapi yang tidak 

update EMIS pesantren masih banyak, ditetapkan sebagai variabel bebas. 

 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas diduga memiliki hubungan sebab akibat (causal effectual) 

yang harus diteliti lebih lanjut. Pada masalah tersebut diduga memiliki hubungan sebab akibat 

(causal effectual) yang menyebabkan tidak terwujudnya efektivitas pencapaian program 

indonesia pintar pesantren karena permasalah kinerja pengelolaan EMIS pesantren belum optimal 

yang diasumsikan dipengaruhi oleh pelaksanaan kebijakan EMIS belum menyeluruh. 

 

 

2. Metodologi 
 

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian kuantitatif sedangkan untuk 

Variabel bebas/independent variabel  (X) Pelaksanaan Kebijakan EMIS dengan dimensi : 1) 

Komunikasi sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari pelaksanaan kebijakan 

publik, 2) Sumber daya, suatu kebijakan akan lebih lengkap apabila pada pelaksanaannya terdapat 

sumber-sumber yang dapat mempermudah pelaksanaan kebijakan, Sumber-sumber tersebut 

meliputi pendanaan maupun sumber-sumber lainnya. 3) Disposisi atau sikap para pelaksana, 

Keberhasilan pelaksanan kebijakan bukan hanya ditentukan oleh sejauh mana para pelaku 

kebijakan /implementor mengetahui apa yang harus dilakukan dan mampu melakukannya, tetapi 

juga ditentukan oleh kemauan dari para pelaku kebijakan tadi memiliki disposisi yang kuat 

terhadap kebijakan yang sedang di laksanakan 4) Struktur birokrasi, ketika tidak kondusif 

terhadap pelaksanaan kebijakan, maka akan menghambat jalannya pelaksanaan kebijakan. 

 

Variabel antara/Intervening Variabel  (Y) Kinerja pengelolaan EMIS Pesantren, dengan dimensi 

1) Kualitas Kerja, 2) Kuantitas Kerja, 3) Tanggung Jawab, 4) Inisiatif, 5) Kerja Sama, 6) Ketaatan. 

 

Variabel terikat / dependent variabel  efektivitas dengan dimensi 1) Sesuai atau tidak dengan 

peraturan yang ada, 2) Sesuai atau tidak dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

No Jenis Kegiatan Target Realisasi Keterangan 

1 Pembuatan laporan evaluasi 

kegiatan program pesantren. 

Tanpa perbaikan 3-5 kali 

perbaikan 

Terjadi kesalahan yang berulang. 

Standar baku pembuatan laporan 

tidak digunakan. 

2 Penyusunan profil pesantren. Selesai 4 bulan Selesai 9 

bulan 

Keterlambatan informasi yang 

dibutuhkan dalam pembuatan 

profil pesantren. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah penerima Program Indonesia Pintar Pesantren dibawah 

binaan Kantor Keenterian Agama Kabupaten Garut tahun 2019 yang berjumlah 366 Pesantren, 

yang terdiri dari Pesantren Salafi, Pesantren Kholafi (modern) dan Pesantren 

Campuran/Gabungan antara Salafi dan Kholafi dan untuk sampelnya adalah berjumlah 99 

Pesantren. 

 

Pengumpulan datanya dengan cara: studi kepustakaan dan studi lapangan yang terdiri dari : 

Observasi, Wawancara, dan Angket  sedangkan Uji Instrumen  Penelitian Uji Validitas Uji dan 

Reliabilitas serta Teknik Analisis Data menggunakanAnalisis Deskriptif dan Analisis Statistik 

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil Penelitian 

 

Rumusan hipotesis Utama yang diajukan adalah: “terdapat pengaruh pelaksanaan kebijakan 

EMIS terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren dalam mewujudkan efektivitas pencapaian 

program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Garut”.  Untuk menjawab hipotesis yang diajukan tersebut, maka 

dilakukan pengujian, Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,8503. 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh variabel X terhadap Y dan Z, maka dilakukan pengujian, 

yaitu dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel.  Berdasarkan pengujian diperoleh 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel,  yaitu thitung = 8,8474 > ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut 

diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga variabel terdapat pelaksanaan kebijakan EMIS 

berpengaruh secara nyata dan positif terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren dan efektivitas 

pencapaian program indonesia pintar pesantren. 

 

Rumusan sub hipotesis yang diajukan adalah: “terdapat pengaruh pelaksanaan kebijakan EMIS 

terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren”.  Untuk menjawab hipotesis yang diajukan 

tersebut, maka dilakukan pengujian, yaitu dengan menggunakan pengujian analisis jalur.  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,5506. 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh variabel X terhadap Y, maka dilakukan pengujian, yaitu 

dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel Berdasarkan pengujian diperoleh nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel, yaitu thitung = 5,8246 > ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut 

diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga variabel pelaksanaan kebijakan EMIS berpengaruh 

secara nyata dan positif terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren. 

 

Rumusan sub hipotesis yang diajukan adalah: “terdapat pengaruh pelaksanaan kebijakan EMIS 

terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren”.  Untuk menjawab hipotesis 

yang diajukan tersebut, maka dilakukan pengujian, yaitu dengan menggunakan pengujian analisis 

jalur.  Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,3528. 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh variabel X terhadap Z, maka dilakukan pengujian, yaitu 

dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel Berdasarkan pengujian diperoleh nilai 

thitung lebih kecil dari nilai ttabel, yaitu thitung = 4,9097 > ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut 

diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga berpengaruh secara nyata dan positif variabel 
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pelaksanaan kebijakan EMIS(X)  terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar 

pesantren. 

 

Rumusan sub hipotesis yang diajukan adalah: “terdapat pengaruh kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren  terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren”. Untuk menjawab 

hipotesis yang diajukan tersebut, maka dilakukan pengujian, yaitu dengan menggunakan 

pengujian analisis jalur.  Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,6034. 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh variabel Y terhadap Z, maka dilakukan pengujian, yaitu 

dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel Berdasarkan pengujian diperoleh nilai 

thitung lebih kecil dari nilai ttabel, yaitu thitung = 6,0671 > ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut 

diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga variabel kinerja pengelolaan EMIS pesantren 

berpengaruh secara nyata dan positif terhadap efektivitas pencapaian program indonesia. 

 

3.2 Pembahasan 

 

3.2.1 Hipotesis Utama 

 

Dari hasil pengujian diketahui bahwa pelaksanaan kebijakan EMIS yang ditunjukkan melalui 

indikator sebanyak 21 item memberikan pengaruh nyata terhadap kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren dan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada pesantren-

pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut.  Keberpengaruhan ini 

ditujukjan dengan nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel, yaitu thitung = 5,8246> ttabel= 1,67.  

Dari nilai tersebut diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga variabel pelaksanaan kebijakan 

EMIS (X) berpengaruh secara nyata dan positif terhadap variabel kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren (Y) dan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z).   

 

Adapun besaran nilai koefisien determinasi (
2

YZXR
) sebesar 0,8503.  Hal ini menunjukkan bahwa 

72,29% kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y) dan efektivitas pencapaian program indonesia 

pintar pesantren (Z) mampu dijelaskan oleh variabel pelaksanaan kebijakan EMIS (X), sedangkan 

27,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  Artinya bahwa pelaksanaan kebijakan 

EMIS cukup besar pengaruhnya terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren dan efektivitas 

pencapaian program indonesia pintar pesantren karena dengan kebijakan yang baik dan dapat di 

impelementasikan maka akan tercapai apa yang menjadi tujuan organisasi. Analisis penulis yang 

dapat mempengaruhi terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren dan efektivitas pencapaian 

program indonesia pintar pesantren diantaranya adalah profesionalme dan kompetensi dari 

pegawai pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Garut. 

 

Secara empirik, hasil pengujian di atas menggambarkan bahwa paradigma kinerja pengelolaan 

EMIS pesantren yang dilandasi kebijakan EMIS relatif telah berjalan dengan baik, khususnya 

dalam efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren. Hasil pengujian di atas 

mengindikasikan bahwa telah berjalan dengan baik kebijakan EMIS.  Hal ini menunjukkan bahwa 

tercapainya sasaran dan tujuan kinerja pengelolaan EMIS pesantren yang optimal hal ini akan 

mempengaruhi terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada 

pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut sehingga 

pelaksanaan kebijakan EMIS dan kinerja pengelolaan EMIS pesantren  tidak dapat dipisahkan 

dalam mancapai efektivitas program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di 

bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut.   

http://www.jurnal.pps.uniga.ac.id/


Aceng Jurnal Publik 

Vol. 14; No. 02; 2020; 75-85 

www.jurnal.pps.uniga.ac.id   80 

 

Faktor-faktor kebijakan tersebut yang dapat mempengaruhi adalah Komunikasi, Sumberdaya,  

Disposisi Impementor, dan struktur organisasi.  Untuk tercapainya kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren ada enam faktor yang dapat mempengaruhi yaitu Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, 

Tanggung Jawab, Inisiatif, Kerja Sama dan Ketaatan dalam pengelolaan EMIS pada pesantren-

pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut, sedangkan yang 

mempengaruhi terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantrenadalah ada 2 

faktor, yaitu : Sesuai dengan Peraturan dan Sesuai dengan Perencanaan.   

 

Banyak kebijakan publik yang telah disampaikan kepada masyarakat, diantaranya kebijakan 

tentang pengembangan Sumber Daya Manusia melalui pendidikan dan pelatihan.  Pendidikan 

merupakan peningkatan ilmu pengetahuan atau peningkatan sikap dan perilaku pegawai dalam 

suatu proses pemahaman untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja, sedangkan 

pelatihan menekankan kepada suatu proses yang harus dilalui oleh pegawai dalam meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan dalam pelaksanaan tugas. 

 

3.2.2 Pembahasan Sub-sub Hipotesis 

 

Diketahui bahwa secara simultan pelaksanaan kebijakan EMIS berpengaruh secara nyata terhadap 

kinerja pengelolaan EMIS pesantren, kinerja pengelolaan EMIS pesantren yang ditunjukan 

melalui indikator sebanyak 25 item pertanyaan memberikan pengaruh nyata pelaksanaan 

kebijakan EMIS terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren.  Hal ini terlihat dari nilai koefisien 

jalur sebesar 0,5506. 

 

Berdasarkan pengujian diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, yaitu thitung = 5,8246 > 

ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut diperoleh keputusan Ho ditolak, sehingga variabel pelaksanaan 

kebijakan EMIS (X) berpengaruh secara nyata dan positif terhadap variabel kinerja pengelolaan 

EMIS pesantren (Y).  Adapun besaran nilai koefisien determinasi (
2

YXR
) sebesar 30,31%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa 69,69% variabel kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y) dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel pelaksanaan kebijakan EMIS (X), analisis penulis pengaruh lain yang 

mempengaruhi terhadap Manajemen  Pengelolaan Keuangan SKPD diantaranya adalah 

kompetensi pegawai. 

 

Secara empirik dapat dinyatakan bahwa semakin baik pelaksanaan kebijakan EMIS (X) akan 

semakin baik pula  kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y).  Hal ini mengindikasikan bahwa 

suatu kebijakan publik (dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama, Keputusan Menteri Agama Nomor 440 Tahun 

2018 tentang Pengelolaan Data dan Informasi pada Kementerian Agama dan Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5974 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Data Dan Sistem 

Informasi Pendidikan Islam) dari peraturan tersebut merupakan tindakan-tindakan atau 

keputusan-keputusan yang dibuat oleh pemerintah dengan memperhatikan kepentingan umum 

yang menjadi target kepentingan dari kebijakan dengan tujuan untuk efektivitas pencapaian 

program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Garut dengan baik melalui kinerja pengelolaan EMIS pesantren 

pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut. 

 

Sedangkan secara parsial untuk mencari pengaruh pelaksanaan kebijakan EMIS  terhadap 

efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah 

binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai 

koefisien jalur sebesar 4,9097, selanjutnya didukung oleh hasil pengujian diperoleh nilai thitung 
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lebih besar dari nilai ttabel, yaitu thitung = 54,9097 > ttabel = 1,67.  Dari nilai tersebut diperoleh 

keputusan Ho ditolak, sehingga variabel pelaksanaan kebijakan EMIS (X) berpengaruh secara 

nyata dan positif terhadap variabel efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z). 

Adapun besaran nilai koefisien determinasi (
2

ZXR ) sebesar 0,3528.  Hal ini menunjukkan bahwa 

12,45% variabel efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z) mampu dijelaskan 

oleh variabel pelaksanaan kebijakan EMIS (X), sedangkan sisanya sebesar 87,55%  dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar variabel X. Analisis penulis bahwa yang dapat mempengaruhi terhadap 

efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah 

binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut diantaranya adalah profesionalme dan 

kompetensi pegawai.  

 

Berdasarkan pengujian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa  kebijakan EMIS, merupakan salah 

satu peraturan yang berorientasi terhadap kebijakan tentang kinerja pengelolaan EMIS pesantren. 

Dalam hal ini, kebijakan tersebut mampu menjadi sarana bagi peningkatan ilmu pengetahuan atau 

peningkatan sikap dan perilaku pegawai dalam suatu proses pemahaman untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja, sedangkan dalam menambah kompetensi pegawai pada 

pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut 

diperlukannya pelatihan-pelatihan yang akan menekankan kepada suatu proses yang harus dilalui 

oleh pegawai dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam pelaksanaan tugas. 

 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y) terhadap 

efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z)”.  Untuk menjawab hipotesis yang 

diajukan tersebut, maka dilakukan pengujian, yaitu dengan menggunakan pengujian analisis jalur.  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,6034.   

 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh variabel kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y) 

terhadap efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z), maka dilakukan 

pengujian, yaitu dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel Berdasarkan pengujian 

diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, yaitu thitung = 6,0671 > ttabel= 1,67.  Dari nilai tersebut 

diperoleh keputusan Ho diterima, sehingga variabel  

 

Pengaruh kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y) berpengaruh secara nyata dan positif terhadap 

variabel efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z)  ini juga didukung oleh 

besaran nilai koefisien determinasi (
2

ZYR ) sebesar 0,6034 yang menunjukkan bahwa efektivitas 

pencapaian program indonesia pintar pesantren (Z) mampu dijelaskan sebesar 36,41% oleh 

variabel kinerja pengelolaan EMIS pesantren (Y), sedangkan sisanya sebesar 63,59% merupakan 

pengaruh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

 

Secara empirik, hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya kinerja pengelolaan EMIS 

pesantren akan memberikan dampak semakin efektifnya pencapaian program indonesia pintar 

pesantren pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Garut.   

 

 

4. Kesimpulan  
 

Hasil dari penelitian yang didapat dari rata-rata jawaban responden mengenai Pelaksanaan 

kebijakan EMIS, kinerja pengelolaan EMIS pesantren dan efektivitas pencapaian program 
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indonesia pintar pesantren pada pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Garut menunjukan pada kriteria baik.   

 

Hipotesis utamanya bahwa pelaksanaan kebijakan EMIS berpengaruh terhadap kinerja 

pengelolaan EMIS pesantren  dan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren pada 

pesantren-pesantren di bawah binaan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Garut.  

 

Sedangkan sub hipotesisnya adalah Pelaksanaan kebijakan EMIS memberikan pengaruh nyata 

terhadap kinerja pengelolaan EMIS pesantren. Hubungan antara  pelaksanaan kebijakan EMIS  

dengan efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren, menunjukan pengaruh nyata. 

Terdapat hubungan positif secara signifikan antara kinerja pengelolaan EMIS pesantren dengan 

efektivitas pencapaian program indonesia pintar pesantren.  .  
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